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Laut sebagai lingkungan biologis

Sifat-sifat air laut yang penting secara biologis:

1) Kemampuan melarutkan (sebagai pelarut),

2) Densitas (pendukung kehidupan),

3) Sebagai larutan penyangga (buffer),

4) Transparansi,

5) Kapasitas panas dan panas laten penguapan yang 
tinggi,

6) Mengandung banyak unsur kimia.   



Karakter umum samudera sebagai lingkungan biologis:

1) Temperatur: berkisar dari -2oC sampai 40oC, tropis: 
25 – 28oC. 

2) Salinitas: berkisar dari hampir 0 – 4 o/oo, umum: 33 
– 37o/oo.

3) Kedalaman laut: Nol – Ribuan.

4) Tekanan: 1 - > 1000 atm di kedalaman,

5) Penetrasi cahaya: 0 – 1000 m,

6) Oksigen terlarut: aerob – anaerob,

7) Sirkulasi: sirkulasi global – setempat.  



BENTIK

Eulitoral / Litoral:
• Secara periodik tersingkap ke udara dan tergenang

(zona pasang surut),

• Tumbuhan dan hewan sangat banyak dan bervariasi,

• Hewan yang hidup di daerah ini tahan terhadap
pukulan gelombang,



Bentik

Sublitoral:
• Mencakup daerah sampai kedalaman 200 meter; batas

bawah ini bertepatan dengan batas zona eufotik,

• Faktor lingkungan yang penting: cahaya dan 
temperatur; faktor lain yang kadang kala penting: 
kondisi geologi dasar perairan, gelombang dan arus,

• Dilingkungan ini terbentuk delta, terumbu karang, alur-
alur bawah laut,

• Banyak hewan bernilai ekonomis.



Bentik

Laut Dalam :
• Kondisi oseanografi seragam, temperatur

turun perlahan, salinitas konstan, tekanan
turun 1 atm setiap turun 10 m.

• Kosong organisme tingkat tinggi, bakteri
dapat hidup.

• Organisme sebagian besar tersusun oleh 
air, sehingga tidak terpengaruh tekanan

• Musim kecil pengaruhnya terhadap
fenomena kehidupan.

• Makanan tidak sebanyak dilingkungan
litoral. Material organik jatuh dari atas.



Pelagik

Neritik:
• Bila air sungai masuk, keanekaragaman tinggi.

• Organisme harus bertahan hidup dalam kondisi
salinitas yang lebar,

• Nutrien masuk dari daratan melalui aliran sungai dan 
dari laut dalam melalui mekanisme upwelling,

• Banyak ikan dan berbagai makanan dari laut.



Pelagik

Oseanik:
• Dapat dibedakan menjadi lingkungan Eufotik, Disfotik, 

dan Afotik.

• Zona eufotik setara dengan netirik: ada termoklin, 
nutrien rendah, salinitas konstan, temperatur
permukaan sesuai dengan posisi lintang.

• Zona disfotik: sinar < 1%, bakteri mengurai
fitoplankton dan zooplankton yang mati dan 
tenggelam menghasilkan nutrien.

• Zona afotik: temperatur sangat rendah, tekanan
sangat tinggi, tanpa sinar



Aktifitas gerak :

1. Plankton – berpindah tempat karena arus laut. 
Kekuatan untuk berpindah sangat lemah atau
terbatas. 

2. Bentos – di atas atau di bawah dasar laut : menggali
lubang, merayap, menimbun diri, menambatkan diri.

3. Nekton – berenang, bebas dari gerakan arus. 

KEHIDUPAN DI LAUT

Memperoleh energi :

1. Bakteri – dekomposisi, sintesa material inorganik.

2. Flora – fotosintesa, produsen primer.

3. Fauna – memakan tumbuhan atau hewan lain.

1. BAKTERI.

2. FITOPLANKTON.

3. ZOOPLANKTON.

4. FLORA BENTOS.

5. FAUNA BENTOS.

6. NEKTON.



BAKTERI

Peran di laut:
➢Dekomposer: mengurai organisme mati.
➢Transformer: merubah inorganik menjadi organik.

Berdasarkan cara memperoleh energi atau makanan:

1. Bakteri autrotopik – secara mandiri:
a) Fotosintesis – bantuan tenaga matahari.
b) Kemosintesis – energi sintesa kimiawi.

2. Bakteri heterotropik – melalui sumber lain:
a) H Aerobik – dengan oksigen, lingk oksidasi.
b) H Anaerobik / fermentasi– tanpa oksigen, lingk reduksi.



FITOPLANKTON

➢Organisme Autotropik.

➢Produktifitas primer fitoplankton – laju fotosintesis.

➢Dipengaruhi: cahaya, temp, sirkulasi air, salinitas, nuitrien, pemangsa.

➢Blooming terjadi bila:
▪ Kandungan nutrien tinggi
▪ Banyak sinar matahari

JENIS FITOPLANKTON

• diatom (klas Bacillariophyceae),

• dinoflagellata (klas Dinophyceae),

• coccolithophore (klas Prymnesiophyceae),

• silicoflagellata (klas Chrysophyceae), dan

• blue-green algae (klas Cyanophyceae). 







ZOOPLANKTON
Peranan: Dalam rantai makanan sebagai penghubung antara produsen

(fitoplankton) dan konsumen sekunder.

Sinar matahari adalah faktor utama yang mempengaruhi migrasi vertikalnya.

Klasifikasi berdasarkan lamanya kehidupan sebagai plankton:

• Holoplankton – organisme tetap dalam bentuk plankton sepanjang
hidupnya: copepod, cladoceran, dan rotifer.

• Meroplankton – hewan yang hanya sebagian dari siklus hidupnya
sebagai plankton: larva invertebrata bentos, cordata bentos, dan ikan.

• Tychoplankton – zooplankton demersal yang secara periodik terhambur
menjadi plankton oleh arus dasar, adukan gelombang, dan bioturbasi: 
amphipod, isopod, cumacean, dan mysid.



Copepod Rotifer

Amfipod

Isopod



Tintinid

Radiolaria



FLORABENTOS

MIKROFLORA:
1. Alga Merah (Rhodophyta)  – bernilai ekonomis.

2. Alga Coklat (Phaeophyta)  – bernilai ekonomis.

3. Alga Hijau (Chlorophyta)  – hidup
komensalisme dengan moluska dan hewan
bersel tunggal, Sebegai pemberi bahan
makanan melalui fotosintesis.



MAKROFLORA:

1. Rumput rawa garam – khusus di daerah lintang menengah dan tinggi.

2. Seagrass / Lamun – ekosistem padang lamun / seagrass bed.

3. Mangrove / bakau – ekosistem mangrove / hutan mangrove.



FAUNABENTOS

1. Porifera 
2. Coelenterata / Cnidaria – ekosistem

terumbu karang.
3. Brachiopoda – banyak fosilnya.
4. Annellida – cacing laut.
5. Arthropoda – udang, kepiting, barnakel

– nilai ekonomi.
6. Moluska – nilai ekonomi
7. Echinodermata: Bulu babi (pemakan

koral), Teripang (nilai ekonomi)





NEKTON

→Hewan laut yang hidup di kolom air

1. Chepalopoda – cumi-cumi, gurita

2. Udang

3. Ikan

4. Reptilia – ular, penyu.

5. Mamalia – ikan paus, luba-lumba; anjing laut, singa laut; dugong



Hidup di lapisan permukaan

hingga kolom air
Hidup di dasar perairan

http://perikanan2009.blogspot.com/2010/12/daerah-penangkapan-ikan-daerah.html http://ikaneksport.blogspot.com/2011/10/poster-ikan-gambar-ikan.html
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